BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Mutu Pembelajaran PAI Di MTsN Plandi, MTsN Tambakberas,
MTsN Denanyar, MTsN Bakalan Rayung, MTsN Megaluh, MTsN
Tembelang Jombang Sebelum Ada Guru Bersertifikasi

Berdasarkan hasil penelitian di MTsN Plandi, MTsN Tambakberas,
MTsN Denanyar, MTsN Bakalan Rayung, MTsN Megaluh, dan MTsN
Tembelang Jombang dapat disimpulkan bahwa mutu pembelajaran
sebelum ada sertifikasi guru sudah menjadi prioritas utama di keenam
madrasah tersebut, itu dibuktikan dengan adanya usaha- usaha untuk
meningkatkan mutu pembelajaran saat itu. Meskipun belum didukung
dengan fasilitas- fasilitas yang memadai dan masih kurangnya
wawasan guru-guru PAI terkait dengan metode- metode pembelajaran
yang bervariasi menjadi salah satu faktor penghambat peningkatan
mutu pembelajaran di madrasah- madrasah tersebut.

2. Pengembangan keberlangsungan profesionalitas guru rumpun
PAI bersertifikasi di MTsN Plandi, MTsN Tambakberas, MTsN
Denanyar, MTsN Bakalan Rayung, MTsN Megaluh, MTsN
Tembelang Jombang

Berdasarkan hasil penelitian di MTsN Plandi, MTsN Tambakberas,

MTsN Denanyar, MTsN Bakalan Rayung, MTsN Megaluh, MTsN
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Tembelang Jombang dapat disimpulkan bahwa pengembangan
keberlangsungan profesionalitas guru PAI bersertifikasi yang terjadi
pada keenam madrasah tersebut adalah dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan seperti workshop, diklat dan seminar. Kemudian juga
mengikuti MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang diadakan
setiap satu bulan sekali, disini guru- guru bisa melakukan musyawarah
terkait dengan materi, metode dan mengembangkan perangkat
pembelajaran. Selain itu usaha yang dilakukan oleh guru PAI
bersertifikasi dalam pengembangan keberlangsungan profesionalitas
guru PAI bersertifikasi yaitu dengan melanjutkan kuliah S2 untuk
meningkatkan mutu SDM guru.
Pengembangan keberlangsungan profesionalitas guru rumpun
PAI bersertifikasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran di
MTsN Plandi, MTsN Tambakberas, MTsN Denanyar, MTsN
Bakalan Rayung, MTsN Megaluh, MTsN Tembelang Jombang
Berdasarkan hasil penelitian di MTsN Plandi, MTsN Tambakberas,
MTsN Denanyar, MTsN Bakalan Rayung, MTsN Megaluh, MTsN
Tembelang Jombang dapat disimpulkan bahwa pengembangan
keberlangsungan profesionalitas guru PAI bersertifikasi dalam
meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan menerapkan hasil
pelatihan- pelatihan diklat, workshop serta musyawarah guru mata
pelajaran yang telah diperoleh untuk meningkatkan mutu

pembelajaran, misalnya strategi mengajar sudah semakin bervariasi,
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dan paham tentang strategi mengatur suasana kelas agar pembelajaran
berjalan kondusif. Disamping itu ketersedianya fasilitas- fasilitas yang
mulai lengkap di madrasah juga sangat mendukung dalam peningkatan
mutu pembelajaran.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan diatas, peneliti
mengajukan saran-saran terkait dengan hasil yang diperoleh dan tindak
lanjut yang dapat dilakukan. Saran- saran yang diajukan adaah sebagai

berikut.

1. Mengingat tambahan tunjangan untuk guru bersertifikasi, maka
alangkah baiknya jika sebagian untuk peningkatan mutu SDM guru
tersebut.

2. Perlu kiranya kepala madrasah melakukan tindakan tegas kepada guru

bersertifikasi yang lalai dari tanggungjawabanya.



